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Abstrak
 

Proporsi BBLR hasil Riskesdas 2018 adalah 6,3% dengan jumlah kasus terbanyak di Provinsi Jawa Barat.

Kekurangan zat besi pada ibu hamil dapat menyebabkan pertumbuhan janin terhambat, kelahiran prematur

atau BBLR. Program pemberian tablet tambah darah pada ibu hamil diberikan untuk memenuhi kebutuhan

zat besi pada ibu hamil. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara kepatuhan konsumsi

suplemen besi selama kehamilan dengan BBLR setelah mengendalikan seluruh variabel confounding.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kasus kontrol dengan rasio 1:3. Sampel penelitian berasal

dari data sekunder Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 khusus Provinsi Jawa Barat. Jumlah kasus untuk

penelitian ini adalah 180 sampel dan kontrol 540 sampel. Variabel kovariat dalam penelitian ini adalah usia

bersalin, tingkat pendidikan, status bekerja, wilayah tempat tinggal, riwayat hipertensi, adanya komplikasi,

status merokok, status merokok pasif dan usia gestasi saat melahirkan. Hubungan variabel dinilai dengan

analisis bivariat dan multivariat. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan bermakna

(p&gt;0,05) dengan peluang risiko 1,268 kali lebih besar pada ibu yang tidak patuh mengkonsumsi TTD

untuk melahirkan bayi BBLR (OR= 1,268 95%CI 0,87-1,847) setelah dikontrol variabel kovariat. <br

/>Kata kunci: Suplemen besi. Tablet Tambah Darah, BBLR <br /><hr /><em>Based on Riskesdas 2018, the

proportion of LBW in Indonesia is 6.3% with the highest number of cases in West Java Province. Iron

deficiency in pregnant women can cause restricted fetal growth, prematur birth or LBW. This study aims to

look at the relationship between compliance with iron supplement consumption during pregnancy with LBW

after controlling for all confounding variables. The method used in this study is case control with a ratio of

1: 3. The research sample is derived from secondary data used from the 2018 Basic Health Research in West

Java Province. The number of cases for this study were 180 samples and 540 controls. The covariate

variables in this study were maternal age during pregnancy, education level, work status, area of residence,

history of hypertension, complications, smoking status, passive smoking status and gestational age at

delivery. The relationship of variables was assessed by bivariate and multivariate analysis. The results

showed no significant relationship (p&gt; 0.05) with a 1.268 times greater chance of risk for mothers who

consumed less iron supplements than 90 tablets to deliver LBW babies (OR = 1.268 95% CI 0.87-1.847)

after covariate controlled variable. <br />Key words: Iron Supplementation, Low Birth Weight</em>
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